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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini kegiatan bisnis, baik dalam skala nasional maupun Internasional 

berkembang begitu pesat dan mengarah pada perdagangan global, hal ini ditandai 

dengan terbentuknya area-area perdagangan regional, seperti Pasar Bebas Asean yang 

dikenal dengan istilah ASEAN Free Trade Area (AFTA), Pasar Bebas dikawasan 

benua Amerika seperti North Amerika Free Trade Area (NAFTA), Pasar Bebas Asia 

Pasific, seperti APEC, PASAR TUNGGAL EROPA.

Dalam kegiatan transaksi bisnis yang berkembang sedemikian rupa, baik 

secara nasional maupun Internasional, pelaku bisnis, menggunakan berbagai macam 

alat bayar . Pada awalnya sistem pembayaran tradisional dilakukan dengan sistem 

barter, yaitu transaksi dengan cara pertukaran barang antara para pihak (penjual dan 

pembeli). Karena saat itu belum dikenal alat bayar lainnya berupa uang.

Namun kondisi ini berkembang lebih maju dan diciptakan alat bayar baru 

yang dikenal dengan mata uang di setiap negara yang merdeka didunia. Untuk pelaku 

bisnis antar warga negara yang sama dapat menggunakan alat bayar berupa mata 

uang negara yang bersangkutan, sedangkan pelaku bisnis yang berbeda negara dan 

sistem hukum menggunakan bentuk lain yaitu Surat Berharga yang dikenal dengan 

istilah Commercial paper atau Negotiable Instrument . Penggunaan Surat Berharga 

dalam kegiatan bisnis makin lama makin berkembang dan hampir semua pelaku

1
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puluh tahun terakhir di Indonesia.6 Dengan perkataan lain Kitab Undang-Undang 

Hukum Dagang merupakan suatu asas Lex Specialis terhadap Kitab Undang-undang 

Hukum Sipil sebagai Lex Generalis, maka sebagai Lex specialis, seandainya dalam 

KUHD terdapat ketentuan aturan yang sama dalam KUHS, maka ketentuan dalam 

KUHD itulah yang berlaku dengan arti lain dapat saling melengkapi.7

Bilyet Giro merupakan salah satu bentuk alat bayar yang relatif baru 

berkembang di Indonesia dan merupakan jenis sarat berharga yang tidak diatur dalam 

KUHD, karena Bilyet Giro adalah surat berharga yang tumbuh dalam praktek karena 

kebutuhan dalam lalulintas pembayaran secara giral, Bilyet giro diatur dalam SEBI 

No. 4 / 670 /UPPB/PBB, tanggal 24 Januari 1972, dan diperbaharui kembali 

selanjutnya tanggal 4 Juli 1995 dikeluarkanlah Surat keputusan Direktur BI No. 28 /

32/KEP/DIR/ 1995.

Bilyet Giro adalah surat pemindahan sejumlah dana, pemindahan berfungsi

sebagai pembayaran . Dalam Pasal 1 huruf d SK BI No.28 / 32 / KEP/ DLR/ 1995

dengan tegas dinyatakan , Bilyet Giro adalah surat perintah dari nasabah kepada bank 

penyimpan dana untuk memindahbukukan sejumlah dana dari rekening yang 

bersangkutan kepada rekening pemegang yang disebutkan namanya.8

Sama halnya dengan surat berharga lainnya, Bilyet Giro harus memenuhi 

pesyaratan formil . Syarat-syarat formil Bilyet Giro merupakan syarat wajib yang

6 Jbid, hlm 24
Kansil, C.S.T ., “Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indoneia”, Balai 

Pustaka, Jakarta, 1989,hlm 310
8 Joni Emirzon , op cit,hlm 150.
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harus dipenuhi. Apabila Bilyet Giro tersebut tidak memenuhi syarat tersebut, maka 

tidak berlaku sebagai Bilyet Giro. Tenggang waktu penawaran Bilyet Giro adalah 70 

(tujuh puluh) hari, yaitu terhitung sejak tanggal penerbitan. Tenggang waktu tersebut 

adalah antara tanggal penerbitan dan tanggal efektif. Penerbit/Penarik diberikan 

kesempatan untuk mengusahakan dana guna membayar dengan pemindahbukuan, 

makin lambat tanggal efektif ditentukan, maka makin banyak waktu bagi penerbit 

untuk mengusahakan dana. Penarik/Penerbit tidak boleh membatalkan bilyet giro 

selama dalam tenggang waktu penawaran 70 hari. Pembatalan hanya dapat dilakukan 

setelah tanggal berakhirnya tenggang waktu penawaran dengan surat pembatalan, 

yang ditujukan kepada Tertarik/Tersangkut .9

Penggunaan Bilyet Giro ini dalam lalu lintas pembayaran dengan Surat 

Berharga tidak kalah banyaknya jika dibandingkan dengan Surat Wesel, Surat Cek.

Sejalan dengan penggunaannya, Bilyet Giro ini sering mengalami hambatan- 

hambatan, seperti diterbitkannya Bilyet Giro Kosong.xoBilyet Giro kosong adalah 

Bilyet Giro yang ditawarkan kepada bank, namun dana dalam rekening penarik pada 

bank yang bersangkutan tidak cukup untuk memenuhi perintah pemindahbukuan ke 

dalam rekening pemegang Bilyet Giro -11

Menegenai Bilyet Giro Kosong diatur bersamaan dengan Cek Kosong yaitu
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 28/ 122/ Kep /DIR/ 1996 tentang cek
/bilyet giro kosong12 Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.2 /10/ DASP, 8 Juni
2000, Perihal Tata UsahaPenarikan Cek/Bilyet Giro Kosong, yang disempurnakan

9 Ibid, hlm 153.
10 Imam Prayogo Suryodibroto dan Djoko Prakoso, Surat Berharga Alat Pembayaran Dalam 

Masyarakat Modern,Penerbit Rineka,Jakarta, hlm.275
11 Abdulkadir Muhammad,., op cit, hlm.237.
12 Joni Emirzon op cit. hlm 154.
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dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.4/17/DASP tanggal 7 November 
2002rPerihal Tata UsahaPenari/can Cek/Bilyet Giro kosong, Bilyet Giro kosong 
adalah Bilyet Giro yang diunjukkan dan ditolak Tertarik dalam tenggang waktu

dana oleh Penarik karena saldo tidak cukup atauadanya kewajiban penyediaan 
rekening telah ditutup1.

Sehubungan dengan uraian yang telah diuraikan dalam latar belakang diatas, 

maka penulis tertarik untuk membahas hal tersebut, sebagai tugas akhir dengan Judul 

skripsi “STUDY HUKUM TERHADAP BILYET GIRO KOSONG DALAM 

LALU LINTAS PEMBAYARAN GIRAL “

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari uraian pada latar belakang diatas maka hal-hal yang menarik

untuk dibahas dapat penulis rumuskan permasalahannya yaitu:

1. Bagaimanakah tanggung jawab Penerbit yang menerbitkan (melakukan

pengisian Blanko) Bilyet Giro Kosong ?

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bank terhadap Penerbit Bilyet Giro yang

menerbitkan Bilyet Giro Kosong ?

C. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan permasalahan dalam skripsi ini, ruang lingkup penelitian hanya 

dibatasi mengenai bentuk tanggung jawab Penerbit yang menerbitkan (melakukan 

pengisian Blanko) Bilyet Giro Kosong dan bentuk tanggung jawab Bank terhadap 

Penerbit Bilyet Giro yang menerbitkan Bilyet Giro Kosong

Surat Edaran Bank Indonesia No.2 /10/ DASP, 8 Juni 2000, Perihal Tata UsahaPenarikan 
Cek/Bilyet Giro Kosong, yang disempurnakan dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.4/17/DASP 
tanggal 7 November 2002, Perihal Tata UsahaPenarikan Cek/Bilyet Giro kosong. Didapatkan dari 
penelitian yang dilakukan pada Bank BNI
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D. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan skripsi,tentang study hukum terhadap Bilyet Giro Kosong dalam 

lalu lintas pembayaran giral, mempunyai tujuan,

1. Mengetahui tanggung jawab Penerbit yang menerbitkan (melakukan 

pengisian Blanko) Bilyet Giro Kosong

2. Mengetahui bentuk tanggung jawab Bank terhadap Penerbit Bilyet Giro yang 

menerbitkan Bilyet Giro Kosong

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempunyai manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan masukan dan menambah pengetahuan pengalaman dan

kemampuan penulis dibidang hukum dagang dan hukum perbankan,

khususnya berkenaan dengan Bilyet Giro Kosong

2. Manfaat Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau 

sumbangan pemikiran bagi para pihak yang melaksanakan kegiatan 

perdagangan atau ekonomi untuk bertindak lebih selektif dan hati-hati 

terhadap penggunaan Bilyet Giro yang dapat menimbulkan kerugian dan 

diharapkan juga tulisan ini dapat membantu aparat yang berwenang dalam 

menanggulangi masalah yang sama dimasa mendatang.
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F .Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah tipe 

penelitian yuridis normatif,yang mengkaji tentang bentuk tanggung jawab 

yang dapat dikenakan kepada Penerbit/Penarik, apabila Penerbit/Penarik 

tersebut menerbitkan (melakukan pengisian Blanko) Bilyet Giro Kosong dan 

bentuk tanggung jawab Bank terhadap Penerbit Bilyet Giro apabila 

Penerbit/Penarik tersebut menerbitkan Bilyet Giro Kosong.

2. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah PT.Bank Negara

Indonesia (Persero) Tbk wilayah 03. Jin. Jenderal Sudirman N0.132

Palembang

3. Jenis dan Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data

primer.

1 .Data Sekunder

Data sekunder yaitu merupakan data yang diperoleh dengan melakukan 

penelitian kepustakaan.yang terdiri dari:14

a.Bahan hukum primer, misalnya Peraturan perundang-undangan, 

Yurisprudensi, Traktat.

14 Soerjono Soekanto,Pengantar Penelitian Hukum Universitas Indonesia (UI-P 
Jakarta, 1982, hlm 52.

erss,

i
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b. Bahan hukum sekunder, misalnya rancangan undang-undang, 

hasil-hasil penelitian, hasil karya dari kalangan hukum .

c. Bahan hukum tersier, misalnya kamus ,ensiklopedia, dst.

Dalam penulisan ini, data sekunder tersebut digunakan sebagai data 

pokok/utama .Dalam hal ini penulis menggunakan literatur-literatur, Peraturan 

perundang-undangan, maupun tulisan-tulisan lainya yang berhubungan 

dengan masalah Bilyet Giro Kosong. Adapun peraturan yang digunakan 

dalam penulisan ini adalah Surat Edaran Bank Indonesia No.2 /10/ DASP 

ferihal Tata Usaha Cek/Bilyet Giro Kosong, yang disempurnakan dengan

Surat Edaran Bank Indonesia No.4/17/DASP tanggal 7 November 2002

Tentang Tata Usaha Cek/Bilyet Giro kosong

2.Data Primer

Data primer yaitu fakta-fakta yang dikumpulkan secara langsung dari hasil 

penelitian dilapangan oleh yang bersangkutan dalam penelitian 15 

Dalam penulisan ini, data primer tersebut digunakan sebagai data pelengkap 

dari data pokok/ sekunder. Dalam hal ini penulis mendapatkan data tersebut, 

dengan melalui wawancara dengan salah satu Staf .PT.Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk.Kantor Wilayah 03 Palembang Unit Pengelolaan 

Hukum Wilayah Bank Negara Indonesia wilayah 03, Bapak Al-Bahri 

Qodie,

13 Usmwadi,SH.,MH,Teknik Penulisan Ilmiah,"Materi Pendidikan dan Latihan Kemahiran 
Hukum”yPenerbit Laboraturium Hukum Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, 2006,hlm.218
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4. Metode Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan dalam penulisan ini adalah analisis 

kualitatif yaitu dengan memperhatikan keterkaitan data dengan permasalahan, 

maupun keterkaitan data yang satu dengan yang lain, sehingga diperoleh 

kesimpulan yang benar. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memulai 

dari hal-hal yang bersifat umum untuk kemudian diterapkan pada hal yang

bersifat khusus
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